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EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSING PALM OIL PLANTS 

DISEASES USING FORWARD CHAINING AND CERTAINTY 

FACTOR METHODS 

 

By: 

Siti Nurlya Hanifa 

09021381722121 

ABSTRACT 
 

The lack of understanding of oil palm farmers on the types of diseases that exist in 

oil palm plants results in continuous damage to oil palm plants. In this study, an 

expert system was built to diagnose oil palm plant diseases using forward 

chaining and certainty factor methods. The disease diagnosis process uses the 

forward chaining method by tracing the symptom rules according to the existing 

knowledge base then calculating each disease symptom using the certainty factor 

method by calculating the user cf value and the expert cf value for each disease 

symptom to get the value of the disease. From the results of system testing, it is 

obtained that the system accuracy value is 90% based on 30 test cases that have 

been tested by comparing the results of expert diagnoses with the results of 

system diagnostics and the feasibility of the system in the "good" category 

according to the results of MOS testing based on 20 respondents. 

Key Word : Certainty Factor, Expert System, Forward Chaining, Oil Palm 

Disease 
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SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT PADA 

TANAMAN KELAPA SAWIT MENGGUNAKAN METODE 

FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY FACTOR 
 

Oleh: 

Siti Nurlya Hanifa 

09021381722121 

ABSTRAK 

Kurangnya pemahaman petani sawit terhadap jenis-jenis penyakit yang ada pada 

tanaman kelapa sawit mengakibatkan terjadinya kerusakan yang terus menerus 

pada tanaman kelapa sawit. Pada penelitian ini dibangun sebuah sistem pakar 

untuk mendiagnosa penyakit tanaman kelapa sawit menggunakan metode forward 

chaining dan certainty factor. Proses diagnosa penyakit menggunakan metode 

forward chaining dengan melakukan penelusuran rule gejala sesuai basis 

pengetahuan yang ada kemudian melakukan perhitungan nilai tiap gejala penyakit 

menggunakan metode certainty factor dengan cara melakukan perhitungan nilai cf 

user dan nilai cf pakar tiap gejala penyakit untuk mendapatkan nilai kepastian dari 

penyakit tersebut. Dari hasil pengujian sistem diperoleh nilai akurasi sistem 

sebesar 90% berdasarkan 30 kasus uji yang telah diuji dengan cara 

membandingkan hasil diagnosa pakar dengan hasil diagnosa sistem dan kelayakan 

sistem dalam kategori “baik” sesuai hasil pengujian MOS berdasarkan 20 

responden. 

Kata Kunci : Certainty Factor, Forward Chaining, Penyakit Kelapa Sawit, 

Sistem Pakar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika 

penulisan. 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacg) adalah salah satu komoditas 

perkebunan yang perlu ditingkatkan produksi, produktivitas, serta mutunya. 

Disaat ini perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus menjadi berkembang, 

kelapa sawit berkembang nyaris diseluruh kepulauan Nusantara. Semakin besar 

kebutuhan manusia, maka kebutuhan kelapa sawit juga akan terus menjadi 

bertambah. Tetapi terjadi ketidak seimbangan dimana tiap tahun kebutuhan kelapa 

sawit terus menjadi bertambah, tetapi produksi kelapa sawit terus menjadi 

menyusut dan berkurang. Hal ini diakibatkan oleh ketidakpahaman petani 

terhadap jenis- jenis penyakit yang ada pada tumbuhan kelapa sawit yang bisa 

menyebabkan kehancuran terus menerus pada tumbuhan ini (Pardede 2018). 

Proses diagnosa terhadap penyakit pada tanaman kelapa sawit ini wajib 

dilakukan, karena penyakit pada tanaman kelapa sawit tersebut bisa cepat 

menyebar dan merusak totalitas lahan kelapa sawit. Dalam perihal ini kedudukan 

seseorang expert sangat diandalkan untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman
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kelapa sawit. Oleh sebab itu, dalam perihal ini sistem pakar dibuat sebagai 

alternatif kedua dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit setelah 

seseorang expert. Sistem pakar (expert system) merupakan sistem yang mampu 

mengadopsi pengetahuan manusia kedalam komputer, agar komputer dapat 

menyelesaikan masalah seperti seorang ahli. 

Penelitian sebelumnya, dilakukan oleh (Pardede 2018), yang membuat 

sistem pakar diagnosa penyakit tanaman kelapa sawit menggunakan metode Bayes 

dan dari proses pengklasifikasian didapatkan penyakit busuk pangkal batang 

dengan nilai bayes sebesar 0,3823. Kemudian penelitian lainnya juga dilakukan 

oleh (Susilo 2018), membuat sistem pakar metode forward chaining dan certainty 

factor untuk mengidentifikasi penyakit pertussis pada anak dan dari hasil 

pengujian dengan metode forward chaining dan certainty factor didapatkan nilai 

tingkat keyakinan penyakit pertussis pada anak sebesar 97% yang mana tingkat 

keyakinan berdasarkan ketentuan adalah “PASTI”. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulis ingin menggunakan metode 

Certainty Factor untuk mendapatkan nilai akurasi terhadap penyakit tanaman 

kelapa sawit karena metode ini dalam sekali proses perhitungannya hanya dapat 

mengolah dua data saja sehingga keakuratan data dapat terjaga dan hasilnya lebih 

akurat tetapi untuk data yang lebih dari dua buah, harus dilakukan beberapa kali 

pengolahan data. Sedangkan metode Forward Chaining dapat mempermudah 

proses penalaran tentang informasi yang ada dalam basis pengetahuan karena 

melibatkan penelusuran rule gejala penyakit tanaman kelapa sawit dan melibatkan 

penulisan rule untuk mengatur sub goal atau kesimpulan. Penulis berharap agar 
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sistem pakar ini dapat memiliki nilai kepastian yang lebih tinggi dari penelitian 

sebelumnya.  

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana melakukan proses diagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit 

menggunakan metode Forward Chaining dan Certainty Factor? 

2. Bagaimana nilai akurasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada 

tanaman kelapa sawit menggunakan metode Forward Chaining dan Certainty 

Factor? 

3. Bagaimana kelayakan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada 

tanaman kelapa sawit menggunakan metode Forward Chaining dan Certainty 

Factor berdasarkan nilai MOS (Mean Opinion Score)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membangun sistem diagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit 

dengan metode Forward Chaining dan Certainty Factor yang berbasis 

web. 

2. Untuk mengetahui berapa tingkat akurasi dalam mendiagnosa penyakit 

pada tanaman kelapa sawit dan memberikan informasi tentang solusi untuk 

penyakit pada tanaman kelapa sawit. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu 

pembelajaran untuk mahasiswa pertanian dan perkebunan, petani tanaman kelapa 

sawit, dan pengguna umum atau orang awam. 

1.6 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah dalam pengembangan sistem ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem ini hanya dapat mendiagnosa 9 penyakit tanaman kelapa sawit yaitu, 

Penyakit Akar (Blast Disease), Penyakit Busuk Pangkal Batang (Basal Stem 

Rot/Ganoderma), Penyakit Busuk Pangkal Atas (Upper Stem Rot), Penyakit 

Busuk Kering Pangkal Batang (Dry Basal Rot), Penyakit Busuk Kuncup 

(Spear Rot), Penyakit Garis Kuning (Yellow Patch), Penyakit Daun Bibit 

Muda (Anthracnose), Penyakit Tajuk (Crown Disease), dan Penyakit Busuk 

Tandan (Bunch Rot). 

2. Output yang dihasilkan oleh sistem berupa diagnosa penyakit pada tanaman 

kelapa sawit serta nilai kepercayaan terhadap penyakit tersebut, solusi 

penanganan dan kemungkinan penyakit lainnya. 

3. Jumlah pakar adalah 1 orang pakar, yaitu Bapak Sabtu Namona yang 

merupakan karyawan di PT. MBI (Musi Banyuasin Indah) bagian pembibitan 

dan penyakit tanaman. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah/ruang lingkup, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian, seperti definisi-definisi sistem pakar, tanaman kelapa sawit, Forward 

Chaining, Certainty Factor, beserta langkah kerja metode dan kajian literature 

penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian ini.  

BAB III. METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian akan dideskripsikan 

dengan rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja dan diteruskan dengan 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

 Pada bab ini akan dijelaskan tentang rancangan dan implementasi 

perangkat lunak, serta hasil pengunjian blackbox sistem. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil pengujian sistem berdasarkan 

teknik pengujian yang digunakan. Dan akan dijelaskan analisis hasil pengujian 

untuk membuat kesimpulan dari penelitian. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan berdasarkan penjelasan 

dari bab-bab sebelumnya dan juga saran untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka akan dilakukan 

penelitian terhadap metode Forward Chaining untuk mendiagnosa penyakit pada 

tanaman kelapa sawit dan Certainty Factor untuk mengetahui nilai kepastian dari 

penyakit tanaman kelapa sawit tersebut. 
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